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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Metode eksperimen bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat seperti 

yang dikemukakan oleh (Fraenkel, 2012, p. 269) “…the experimen is the best way 

to establish cause and ef fect relationsip among variable.” Melalui metode 

eksperimen peneliti melakukan perlakuan atau treatment peserta dengan program 

outdoor education melalui program camping dan hiking. 

Penelitian eksperimen yang digunakan adalah True Eksperimen yang 

terdiri dari dua kelompok penelitian yaitu kelas eksperimen dengan kegiatan 

outdoor education program camping dan hiking menggunakan aktivitas game 

tidak terstuktur serta  kelas control outdoor education program camping dan 

hiking menggunakan aktivitas game terstuktur. (Maksum, 2012, p. 67) 

menyatakan bahwa “ penelitian eksperimen dicirikan oleh empat hal, yaitu adanya 

perlakuan mekanisme kontrol, randomisasi, dan ukuran keberhasilan. Apabila 

suatu penelitian eksperimen memenuhi keempat hal diatas, maka dapat dikatakan 

eksperimen murni (True Eksperimen).  

 

A Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah the pretest post-test 

two treatment design. Menurut Cohen et al (2007, hlm.272), desain penelitian The 

pretest post-test two treatment design adalah:   

 

Here participants are randomly allocated to each of  two treatment. 
Experimental group 1 receives intervention 1 and experimental group  2 
receives intervention 2. Pretests and post-tests are conducted to measure 

changes in individuals in the two groups design. 
 

Pada desain the pretest post-test two treatment design dua kelompok 

subjek diukur atau diamati dua kali.  Pengukuran  pertama berfungsi sebagai 

pretest,  yang kedua sebagai post test. Pengukuran atau pengamatan dilakukan 

pada saat bersamaan untuk kedua kelompok. Pengukuran pertama dilakukan pada 

kelompok outdoor education program camping dan hiking dengan aktivitas games 
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terstruktur serta outdoor education program camping dan hiking dengan aktivitas 

games tidak terstruktur, selanjutnya setelah diberikan perlakuan dilakukan 

kembali pengukuran kepada kedua kelompok tersebut. Adapun gambaran 

mengenai desain tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:  

 
 

 
 
 

Gambar 3.1. 
The Pretest Post-Test Two Treatment Design 

(Research Methods In Education: Cohen (2007:278)  
 

Keterangan: 

O1 = Pretest instrumen Self Control  pada kelompok aktivitas game terstruktur 
O2 =  Posttest  instrumen Self Control  pada kelompok aktivitas game terstruktur 

O3 = Pretest instrumen Self Control  pada kelompok aktivitas game tidak 
terstruktur 

O4 =  Pretest instrumen Self Control  pada kelompok aktivitas game tidak 
terstruktur 

X1 = Kelompok eksperimen satu outdoor education (program camping dan hiking 

dengan aktivitas games terstruktur. 
X2 = Kelompok eksperimen dua outdoor education (program camping dan hiking 

dengan aktivitas games tidak terstruktur. 

B Partisipan 

Menurut KBBI partisipan ialah orang yang ikut berperan serta dalam suatu 

kegiatan (pertemuan, konferensi, seminar, dan sebagainya); pemeran serta. Dalam 

kegiatan penelitian ini banyak partisipan yang terlibat diantaranya: 

1. Lima orang mahasiswa Pascasarjana UPI program studi pendidikan 

olahraga. Memiliki kemamampuan dan biasa mengadakan kegiatan di 

alam serta memiliki pengetahuan tentang games yang biasa dilakukan 

di alam. Pertimbangan melibatkan mereka dalam kegiatan ini karena 

tenaga dan pikiran mereka sangat membantu dalam berjalannya 

kegiatan di alalm mengingat pengalaman dan seringnya mereka 

mengadakan kegiatan di alam dan materi dalam perkuliahan tentang 

outdoor education sudah mereka peljari. 

2. Kepala Kepala Sekolah, Guru pelajaran Agama, dan guru Olahraga, 

bisa mengarahkan dan membantu agar kegaitan camping dan hiking 

Aktivitas games terstruktur                                    O1        X1 O2 

Aktivitas games tidak terstruktur                     O3        X2 O4 
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terselenggara seperti mana yang diharapkan da nada pengawasan dari 

pihak sekolah terhadap siswa yang megikutinya. 

3. Sepuluh orang anggota Pecinta Alam Mahasiswa Olahraga (PAMOR). 

Memiliki kemamampuan dan biasa mengadakan kegiatan di alam serta 

memiliki kemampuan dasar untuk pertolongan pertama pada 

kecalakaan alam dan yang biasa terajadi,  memiliki pengetahuan tentang 

games yang biasa dilakukan di alam. Pertimbangan melibatkan anggota 

PAMOR dalam kegiatan ini karena tenaga dan pikiran mereka sangat 

membantu dalam berjalannya kegiatan di alalm mengingat pengalaman 

dan seringnya mereka mengadakan kegiatan di alam. 

4. Empat puluh orang siswa SMP Putra Siliwangi Bandung Barat. 

Mengingat tahap perkembangan siswa SMP termasuk ke dalam 

rentangan  usia pubertas/preadolesence dan  remaja awal. Masa remaja 

merupakan masa peralihan. Individu tumbuh dari masa anak-anak 

menjadi individu yang matang atau dewasa. Pada masa ini terjadi 

perubahan dari segi fisik maupun psikis. Hal ini tentu saja juga 

berpengaruh terhadap pola pikir, pola perilaku, serta emosinya. Yusuf 

(2011), pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual 

mempengaruhi perkembangan emosi atau perasaan-perasaan dan 

dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya. Pada usia remaja 

awal, perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitive dan 

reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial. 

Atas pertimbangan tersebut maka penelitian ini menggunakan sampel 

siswa sekolah menengah pertama karena dinilai sangat cocok dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. 

 

C Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Definisi populasi menurut (Fraenkel, 2012, hlm. 92) “…the group to 

whom the researcher would like to generalize the results of  the study…” 

sedangkan definisi menurut arikuntu (Arikunto, 2006, hlm. 130) “…populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian…”. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  SMP Putra Siliwangi Bandung 

Barat, yang beralamatkan  Jl. Wangunsari No.145B, Wangunsari, Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40391. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII terdiri dari 2 kelas dengan jumlah . 

Peneliti sengaja memilih siswa SMP sebagai sampel dalam penelitian ini karena 

masa SMP masih tergolong dalam masa remaja, dimana masa remaja atau 

pubertas mengalami Perubahan yang bersifat universal, yaitu meningginya emosi, 

berubahnya minat, perilaku, dan nilai-nilai, oleh karena itu siswa SMP sangat 

tepat dijadikan populasi dalam penelitian ini. 

2. Sampel 

Setelah menentukan populasi untuk penelitian ini selanjutnya peneliti 

menentukan sampel.  Menurut (Arikunto, 2006, hlm. 139) sampel adalah 

“…Sebagian atau wakil dari populasi…”.  

Adapun langkah-langkah dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan simple random sampling. dari jumlah populasi 180 siswa 

yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu 40 siswa, dari  40 siswa 

akan dibagi menjadi 2 kelompok diantaranya 20 orang siswa kelompok 

eksperimen satu dan 20 orang siswa kelompok eksperimen dua. 

D Wak tu dan Lok asi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di bumi perkemahan kawasan wisata Ciwangun 

Indah Camp, teapatnya di curug tilu leuwih opat, lokasi ini dipilih karena 

dianggap sangat cocok untuk mengadakan kegiatan outdoor education program 

camping dan hiking dimana di kawasan ini terdapat air terjun, jalan berbukitan 

dan lokasi perkemahan disisi sungai yang airnya mengalir jernih, lokasi hiking 

yang menantang dan asyik karena jalan perbukitan dan berbatuan serta terdapat 

kebun teh  

Program camping pada penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 (tiga) 

hari. Pengambilan waktu selama 3 hari karena didasari oleh penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh(Taniguchi, Freeman, & Richards, 2005) dan Tay (2006) yang 

menyatakan bahwa program camping berbasis petualangan selama 3 hari memiliki 

pengaruh yang positif di beberapa bidang pada siswa yaitu, Akuisisi keterampilan 
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teknis; peningkatan dalam keterampilan hidup, dan peningkatan dalam kesadaran 

diri.  

Bercermin dari penelitian terdahulu maka peneliti mengambil waktu tiga 

hari dalam pelaksanaan penelitian ini, meskipun secara spesifik Tay tidak 

menjelaskan pegaruh outdoor education terhadap self  control.  

E Operasional Variabel 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kegiatan outdoor education 

program camping dan hiking. Outdoor education program camping dan hiking 

merupakan suatu aktivitas yang memberikan peluang dan pengalaman langsung di 

alam terbuka. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah self  control  pada siswa SMP. Self 

control  yang dimaksud di sini adalah kemampuan individu untuk mengarahkan 

tingkah lakunya sendiri dan kemampuan untuk menekan atau menghambat 

dorongan yang ada setelah mengikuti kegiatan outdoor education program 

camping dan hiking ini. 

F Instrument Penelitian 

1. Alat Pengumpul Data 

Instrumen sebagai suatu media yang digunakan oleh peneliti dimaksudkan 

agar dapat mempermudah proses pengumpulan data. instrumen yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini berupa kuisioner. Larry (dalam Sugiyono, 2010, 

hlm. 193) mengatakan bahwa: 

A questionnaire is a self -report data collection instrument that each 
research participant f ill out as part of  a research study. Researcher 
use questionnaires so that they can obtain information about the 
thoughts, feeling, attitudes, beliefs, vsalues, perceptions, personality, 
and behavioral intentions of  research participant. In other words, 
researchers attempt to measure many dif ferent kinds of  chareacteristic 
using questionnaires 

Comment [i-[1]: Instrumen adalah 

suatu alat yang memenuhi persyaratan 
akademis, sehingga dapat 
dipergunakan sebagai alat untuk 
mengukur suatu obyek ukur atau 

mengumpulkan data mengenai suatu 
variable 

Comment [i-[2]: Kuesioner adalah 
suatu daftar yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab atau 
dikerjakan oleh responden atau orang 
tua/ anak yang ingin diselidiki (Bimo 

Walgito, 2010: 72). Angket ini 
digunakan untuk mengetahui 
tanggapan responden terhadap 
pertanyaan yang diajukan 
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Pernyataan di atas memiliki pengertian bahwa kuisioner merupakan 

insrumen untuk pengumpulan data, dimana partisipan atau responden mengisi 

pertanyaan atau pernyataan yang diberikan peneliti. Peneliti dapat menggunakan 

kuisioner untuk memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap,  

kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan perilaku dari responden. Dalam kata 

lain, para peneliti dapat melakukan pengukuran bermacam-macam karakteristik 

dengan menggunakan kuisioner. 

Data yang ingin dikumpulkan dari penelitian ini adalah mengenai 

kemampuan mengendalikan diri (self control). Instrumen untuk mengukur tingkat 

pengendalian diri dalam penelitian ini mengadopsi dari instrumen yang telah 

disusun oleh Tangney dkk. (2004) yaitu Self-Control Scale (SCS). Jenis dari 

instrumen ini berupa skala psikologi yang disusun dengan menggunakan skala likert 

yang memiliki 5 alternatif respon pernyataan, dan alternative jawabannya adalah 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kadang-kadang (K), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat  

Tidak Sesuai (STS). Adapun jumlah pernyataan secara keseluruhan ialah 36 item 

dengan jumlah reversed item (negatif) sebanyak 24 item dan pernyataan positif 

sebanyak 12 item. 

Meskipun angket menurut (Tangney, Baumeister, & Boone, 2004) tersebut 

sudah baku, tetapi dikarenakan kondisi sampel yang berbeda, maka dengan 

demikian peneliti memutuskan untuk kembali melakukan uji validitas dan 

reliabilitas instrumen yang akan dipakai dalam penelitian ini agar mendapatkan 

hasil yang lebih valid. 

2. Kisi-kisi Angket 

Kisi-kisi instrumen kemampuan mengendalikan diri (Self -Control 

Scale) dialih bahasakan oleh (Rahayu, 2014, hlm. 55) yang disajikan 

dalam tabel 3.1 sebagai berikut: 

 

 

 

Comment [i-[3]: Angket yang 

digunakan sudah baku 
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Tabel. 3.1. Kisi-kisi instrumen kemampuan mengendalikan diri 

Variabe l  Aspek  
Item 

Jumlah (∑) 

(+) (-)  

Self  control 
(Pengendalian 

Diri) 

Tangney dkk. 
(2004) 

 

 

Kedisiplinan Diri 
(Self  Discipline) 

1, 15,22, 

36 

9, 17, 
28, 

29 
8 

Pengendalian 
Tindakan 
Impulsif (Non 
Impulsive 
A ct ion) 

5 

4,  10, 
11,  12, 
19, 20 

25,  31, 
32,  33, 
34, 

12 

Kebiasaan Hidup 

Sehat (Healthy 
Habits) 

13, 26, 

27 

2, 6, 8, 
14, 35 8 

Etos Kerja Self  
Regulation in 
service of  a work 
ethic) 

24 3, 16, 23 4 

Keandalan Diri 
(R eliability) 

7, 18, 30 21 4 

Jumlah (∑)  12 24 36 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwa setiap aspek telah 

di wakili oleh sebuah pertanyaan atau bahkan lebih. Hal tersebut 

mengartikan bahwa apabila saat instrument telah di uji cobakan pada 

dan telah di uji validitasnya, jika salah satu pertanyaan dari sub 

indikator itu tidak valid, maka akan dapat di wakili oleh pertanyaan 

lainnya yang masih berkaitan.  

Setelah angket disusun, angket tidak akan langsung diberikan kepada 

sampel yang akan diteliti. Angket akan diuji coba terlebih dahulu untuk 

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya, karena tidak semua 
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pernyataan di dalam angket ini akan diberikan kepada sampel. Hanya 

angket yang memenuhi syaratlah yang digunakan sebagai alat pengumpul 

data. Angket ini akan diujicobakan terlebih dahulu pada sekolah yang 

memiliki karakteristik serupa dengan sekolah yang akan diteliti. 

3. Pedoman Skor 

Instrumen skala pengendalian diri (Self -Control Scale) memiliki skor 

maksimal 5 dan skor minimum 1. Semakin tinggi skor yang diraih oleh 

individu, maka semakin menunjukan bahwa individu tersebut memiliki 

pengendalian diri yang tinggi, dan sebaliknya apabila semakin seorang 

individu mendapatkan skor rendah, maka menunjukan semakin rendah 

pula pengendalian diri individu tersebut. Gambaran mengenai pedoman 

skoring dari kuisioner ini disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.2. Pedoman Skoring Kuisioner Self  control 

Pertanyaan 
Alternatif Respon 

STS TS K S SS 

Favourable (+) 1 2 3 4 5 

Unfavourable 

(-) 

5 4 3 2 1 

 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Seleksi item dengan pengajuan validitas dan reliabilitas skala 

motivasi belajar dan kreativitas dilakukan melalui program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS), yaitu program aplikasi yang 

digunakan untuk melakukan perhitungan statistik menggunakan 

perangkat komputer. 

G Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan berlangsung selama tiga hari dua malam dikawasan 

wisata Ciwangun Indah Camp, teapatnya di curug tilu leuwih opat. Dalam 

pelaksanaannya peneliti akan dibantu oleh beberapa orang mahasiswa 

pascasarjana UPI prodi pendidikan olahraga, guru sekolah yang bersangkutan, 
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PAMOR. Sehingga harapannya dengan dibantunya beberapa orang tersebut 

kegiatan dapat berjalan dengan lancer, mengingat orang-orang teresebut  memiliki 

pengalaman dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungann dengan 

outdoor education. 

Pada penelitian ini terbagi dalam beberapa tahapan seperti pada tabel berikut: 

Tabel. 3.3 Rencana Pelaksanaan Penelitian 

Tahap 
Kelompok  

Ek sperimen satu 

Kelompok  

Ek sperimen Dua 
Keterangan 

1. Pengambilan data 

awal 

Pengambilan data 

awal 

Pre-test mengisi 

angket Self  Control 

2. Tanpa kegiatan 

camping dan hiking 

dengan aktivitas 

games yang 

terstruktur 

Kegiatan camping dan 

hiking dengan 

aktivitas games yang 

tidak terstruktur 

Kegiatan 3 hari 

camping dan hiking 

3. Pengambilan data 

akhir  

Pengambilan data 

akhir  

Post-test mengisi 

angket Self  Control 

 

Program camping dan hiking yang akan diberikan dalam penelitian ini 

mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tay (2006) bahwa 

program camping berbasis petualangan tiga hari memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan persepsi siswa dalam beberapa daerah efektivitas 

kehidupan seperti self  ef f icacy, self  esteem, self  concept, kepercayaan diri, 

management stress, efisiensi waktu dan keseluruhan aktivitas. Hal tersebut 

menjadi alasan peneliti menggunakan penelitaun Tay sebagain acuan. Program 

camping selama tiga hari dalam penelitian Tay (2006) adalah “This included the 

conduct of  „ice-breakers‟, trust and team building activities initiative and 

problem-solving games stations, low-and high-elements challenge courses, 

zipline, rock climbing, abseiling, kayaking, camp cooking and a campfire.” 



49 
 

 
Jahidin, 2017 
PENGARUH PEMBELAJARAN OUTDOOR EDUCATION PROGRAM CAMPING DAN HIKING TERHADAP 
SELF CONTROL  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

H Analisis Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan 

atau angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus-rumus tertentu. 

Pengolahan data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi 

data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian leih lanjut. 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 

komputerisasi program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 21.0 

for windows karena program ini memiliki kemampuan analisis statistic cukup 

tinggi serta sistem manajement data pada lingkungan grafis menggunakan menu-

menu deskriptif dan kotak-kotak dialog sederhana, sehingga mudah dipahami cara 

pengoperasiannya. Adapun langkah pengolahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui setiap variabel yang akan 

dianalisis atau data yang diperoleh  berdistribusi normal. Peneliti 

menggunakan teknik analisis dengan menggunakan Kolomogrov Smirnov 

Z untuk mengetahui normalitas data. Kondisi data berdistribusi normal 

menjadi syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statistic parametric. 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam 

analisis independent sample t test. Asumsi yang mendasari dalam analisis  

varian. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau kelompok data adalah 

sama. 

3. Teknik statistik untuk mencari pengaruh masing-masing variable 

menggunakan Uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test). Independ-

ent sample t-test. 

4. Teknik statistik untuk mencari yang lebih baik menggunakan Uji perbe-

daan rata-rata (Independent Sample t-test Posttest). 



50 
 

 
Jahidin, 2017 
PENGARUH PEMBELAJARAN OUTDOOR EDUCATION PROGRAM CAMPING DAN HIKING TERHADAP 
SELF CONTROL  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

5. Hipotesis statistik: hipotesis statistik ini berasal dari hipotesis penelitian 

terdapat pengaruh positif kegiatan outdoor education program camping 

dan hiking  terhadap peningkatan self  control pada siswa sekolah menen-

gah pertama. 

H0 : µ1 = µ2 

H0 : µ1 > µ2 

Keterangan : 

µ1     :   kegiatan outdoor education melalui camping dan haiking  

menggunakan aktivitas dan game tidak terstruktur. 

µ2   :  kegiatan outdoor education melalui camping dan haiking 

menggunakan aktivitas dan game terstruktur 

 


